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ABSTRAK 
 

 

Herlando Karlian Saputra (1903320503) dengan judul skripsi Analisis 

Efisiensi Dan Saluran Pemasaran Biji Kopi Robusta (Coffea Robusta) Di Desa 

Genting Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. 

Dosen Pembimbing Ir. Ursula Damayanti, M.P. dan  Ir. Ekanopi  Aktiva,  M.M.  

Tujuan  dari penelitian  ini  adalah untuk mengetahui analisis efisiensi dan 

saluran pemasaran biji kopi robusta di Desa Genting. Penelitian ini menggunakan 

metode survey menggunakan kuesioner kepada responden. Terdapat 2 saluran 

pemasaran di Desa Genting, pada saluran pemasaran I lembaga pemasaran yang 

terlibat yaitu petani dan pedagang besar. Pada saluran pemasaran II lembaga 

pemasaran yang terlibat yaitu petani,  pedagang kecil dan pedagang besar. 

Saluran pemasaran I lebih efisien dari saluran pemasaran II karena memiliki nilai 

margin yang rendah. Dengan nilai margin yang rendah maka bagian yang 

diterima petani tinggi. Terlihat pada saluran I dengan margin pemasaran sebesar 

Rp. 1.000.00 dan Farmer’s Share sebesar 97,45%. Pada saluran II dengan  

margin  pemasaran  sebesar  Rp.  2.000.00  dan  Farmer’s  Share sebesar 94,96%. 

Dari hasil penelitian didapat saluran pemasaran I lebih pendek dari pada saluran 

pemasaran II, serta Farmer’s Share yang di dapat lebih besar saluran I dari pada 

saluran II. 

 

Kata Kunci : Kopi Robusta, Pemasaran, Efisiensi. 
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ABSTRACT 
 
 
 

Herlando  Karlian  Saputra (1903320503) with  the title of thesis 

Analysis of Efficiency and Marketing Channel of Robusta Coffee Beans (Coffea 

Robusta) in Genting Village, Tanjung Sakti Pumu District, Lahat Regency,   

South   Sumatra.   Supervisor   Ir.   Ursula   Damayanti,   M.P. Supervisor Ir. 

Ekanopi Aktiva, M.M. The purpose of this study is to determine the analysis of 

efficiency and marketing channels of robusta coffee beans in Genting Village. 

This study used a survey method using questionnaires to respondents. There are 2 

marketing channels in Genting Village, in marketing channel I the marketing 

institutions involved are farmers and wholesalers. In marketing channel II the 

marketing agencies involved are farmers, small traders and wholesalers. 

Marketing channel I is more efficient than marketing channel  II because it 

has a low margin value. With a low margin value, the share received by 

farmers is high. Seen in channel I with a marketing margin of Rp. 1,000.00 and 

Farmer's Share of 97.45%. In channel II with a marketing margin of Rp. 

2,000.00 and  Farmer's  Share  of  94.96%.  From  the  results  of  the  study,  it  

was obtained that marketing channel I was shorter than marketing channel II, 

and Farmer's Share was larger than channel I than channel II. 

Keywords: Robusta Coffee, Marketing, Efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A.     Latar Belakang 
 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian di Indonesia. Kopi 

merupakan  komoditi penting  dalam sub  sektor perkebunan,  karena  berperan 

penting dalam perekonomian nasional sebagai sumber devisa negara.  Hal ini 

bisa dilihat dari komoditi ini yang mampu menembus pasar internasional sebagai 

komoditi ekspor. 

Kopi Robusta adalah salah satu jenis kopi yang banyak di budidayakan d i 

Indonesia dan menjadi salah satu komoditas unggulan. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman kopi robusta cukup tahan terhadap serangan 

penyakit, serta mempunyai karakteristik rasa yang lebih pahit, sedikit asam dan 

mengandung kadar kafein lebih tinggi dari pada kopi Arabika. 

Kepulauan Sumatera memiliki persentase areal kopi yang besar pada 

tingkat nasional, dibandingkan dengan pulau-pulau yang lain. Hal ini tentu tidak 

lepas dari peran provinsi-provinsi yang ada di pulau Sumatera. Kawasan segitiga 

kopi  Indonesia   yang   meliputi  provinsi-provinsi  di  Pulau   Sumatera   yaitu 

Lampung, Sumatera Selatan, dan Bengkulu merupakan daerah penghasil kopi 

robusta utama di Indonesia. 

Menurut data yang diambil dari badan pusat statistik tahun 2023, terdapat 

beberapa provinsi yang memproduksi tanaman kopi dengan total produksi 

mencapai 455.90 ribu ton, yaitu Sumatera Selatan, Lampung, Bengkulu, Jawa 

Timur dan Jawa Tengah. Sumatera Selatan menjadi provinsi yang memproduksi 

1 



  

 

kopi paling besar di Indonesia dengan jumlah total produksi 201.40 ribu ton. 

Dapat di lihat pada Tabel. 1. 

Tabel 1. Produksi kopi robusta Nasional tahun 2021 
 

No Provinsi Jumlah Produksi (Ton) 

1 Sumatera Selatan 201.40 

2 Lampung 118.00 

3 Bengkulu 62.40 

4 Jawa Timur 46.60 

5 Jawa Tengah 27.50 

 Jumlah 455.90 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2023 

 
Berdasarkan pada Tabel.1  diatas Provinsi Sumatera Selatan menjadi 

salah satu daerah penghasil produksi kopi robusta terbesar di I ndonesia, 

berdasarkan data BPS tahun 2023 sebanyak 201.40 ribu ton. 

Menurut data dari badan pusat statistik tahun 2023, salah satu daerah 

penghasil kopi terbesar di Sumatera Selatan yaitu di Kabupaten Lahat dengan 

total produksi kopi 22010.00 ribu ton (BPS, 2023). Dapat kita lihat pada Tabel.2. 

Tabel 2. Produksi kopi robusta per Kabupaten d i Provinsi Sumatera Selatan tahun 
 

2021 
 

No Kabupaten Jumlah Produksi (Ton) 

1 Lahat 22.010,00 

2 OKU Selatan 62.399,00 

3 OKU Timur 2.200,00 

4 Muara Enim 27.010,00 

5 Musi Rawas 3.196,00 

 Jumlah 116.815 

 

Sumber : BPS 2023



  

Berdasarkan data BPS tahun 2023 pada Tabel. 2 sebanyak 22.010,00 ribu 

ton. Produksi terbesar kopi robusta di Sumatera Selatan tersebar di beberapa 

kabupaten/kota diantaranya yaitu : Lahat, OKU Selatan, OKU Timur, Muara Enim 

dan Musi Rawas. Kabupaten Lahat menjadi salah satu daerah penghasil produksi 

kopi terbesar di Sumatera Selatan. 

Menurut data yang diambil dari badan pusat statistik tahun 2023, salah satu 

daerah penghasil kopi terbesar di Kabupaten Lahat yakni di Kecamatan Tanjung 

Sakti Pumu dengan total produksi kopi 2.447.5 ton (BPS, 2023). Total luas tanaman 

kopi yang berada di Desa Genting Kecamatan Tanjung  Sakti Pumu Kabupaten 

Lahat Sumatera Selatan, yaitu 945.812 hektar. Dapat kita lihat pada Tabel. 3 

Tabel 3. Produksi kopi robusta per Kecamatan Kabupaten Lahat 
tahun 2021 

 

No Kecamatan Jumlah Produksi (Ton) 

1 Tanjung Sakti Pumu 2.447.5 

2 Tanjung Sakti Pumi 2.072.5 

3 Kota Agung 1.520.4 

4 Pajar Bulan 3.710.7 

5 Mulak Ulu 2.383.2 

Jumlah                                                                      2.134,3 
 

Sumber : BPS 2023 

 
Berdasarkan pada Tabel. 3 diatas Kecamatan Tanjung Sakti Pumu menjadi 

salah satu daerah penghasil produksi kopi terbesar di Kabupaten Lahat , berdasarkan 

data BPS tahun 2023 sebanyak  2.447,5 ton. Produksi terbesar kopi robusta di 

Kabupaten Lahat, tersebar di beberapa Kecamatan di antaranya yaitu : Tanjung 

Sakti Pumu, Tanjung Sakti Pumi, Kota Agung, Pajar Bulan dan Mulak Ulu. 



  

Kabupaten Lahat Kecamatan Tanjung Sakti Pumu mayoritas penduduknya 

adalah  petani  kopi  yang  digunakan  sebagai  penghasilan   utama  masyarakat 

setempat.  Kecamatan  Tanjung  Sakti Pumu  adalah  kecamatan  yang  

berpotensi sebagai lahan pertanian dengan luas ± 229,59 km2 . Pada penelitian ini, 

peneliti akan fokus pada salah satu desa yang ada di Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumu yaitu Desa Genting. 

Usahatani kopi  menjadi salah  satu  mata pencaharian  penduduk di 

Desa Genting untuk memenuhi kebutuhan petani. Produksi kopi yang di hasilkan 

akan di jual oleh  petani kepada pedagang pengepul  ataupun lembaga pemasar 

lainnya, sehingga menimbulkan biaya yang harus dikeluarkan oleh petani dan 

petani akan memperoleh penerimaan dari harga yang diperoleh melalui penjualan 

kopi. 

Pemasaran merupakan salah satu aspek yang penting dalam kegiatan 

agribisnis. Pemasaran di lakukan setelah proses produksi selesai, pemasaran adalah 

kegiatan penyampaian barang atau jasa yang melibatkan lembaga pemasaran dari 

produsen ke konsumen. Pemasaran hasil pertanian adalah suatu kegiatan bisnis di 

mana menjual produk berupa komoditas pertanian sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen, dengan harapan konsumen akan puas dengan mengkonsumsi 

komoditas tersebut (Angipora, 2002). 

Pemasaran dapat di katakan efisien jika memenuhi syarat yaitu dapat 

menyampaikan hasil – hasil dari petani produsen ke konsumen dengan biaya yang 

serendah – rendahnya dan mengadakan pembagian yang adil secara keseluruhan 



  

harga yang harus di bayarkan kepada konsumen akhir dan kepada semua pihak yang 

ikut serta dalam kegiatan pemasaran (Baladina et al., 2011). 

Saluran pemasaran kopi dari petani ke konsumen akhir melibatkan beberapa 

lembaga pemasaran,  yaitu petani, pedagang pengumpul dan pedagang pengecer. 

Saluran pemasaran merupakan bagian dari keseluruhan jaringan penghantar nilai 

pelanggan dari kegiatan pembelian, pengangkutan, penyimpanan, dan 

penjualan dari petani kopi ke konsumen akhir, semakin banyak lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran dari produsen hingga konsumen akhir, 

maka memengaruhi panjang pendeknya saluran pemasaran suatu barang. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis Efisiensi dan Saluran Pemasaran Biji Kopi Robusta Di   Desa 

Genting Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. 

 
 

A.     Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka 

permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai berikut : 

1.  Apakah pemasaran biji kopi robusta di Desa Genting Kecamatan Tanjung 

 
Sakti pumu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan termasuk efisien? 

 
2.  Bagaimana saluran pemasaran biji kopi robusta di Desa Genting Kecamatan 

 
Tanjung Sakti pumu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan? 

 
 

 
 
 
 
 
 



  

B.   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui efisiensi pemasaran biji kopi robusta di Desa Genting 

 
Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

 
2. Untuk mengetahui saluran pemasaran biji kopi robusta di Desa Genting 
 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu  Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

 
 

C.     Manfaat Penelitian 
 
 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Sebagai  informasi  yang  dapat  membanti  para  petani  untuk mengetahui 

seberapa efisien pemasaran yang dilakukan. 

2. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi para peneliti berikutnya terkait 

saluran pemasaran yang ada di Desa Genting Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupaten Lahat Sumatera Selatan
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